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ABSTRAK

Isolasi dan Identifikasi Molekuler Yeast Antagonis terhadap
Fungi Penyebab Kerusakan Buah Citrus sinensis

LIVIA TEJA LAKSMANA
31170096

Jeruk manis (Citrus sinensis) merupakan salah satu komoditas yang banyak
ditemukan dan dikonsumsi di Indonesia. Permasalahan utama yang membatasi
potensi buah jeruk tersebut berupa kerusakan pascapanen akibat infeksi fungi
patogen. Dibandingkan dengan penggunaan bahan-bahan kimia, pengendalian
kerusakan pascapanen secara biologis melalui mekanisme antagonisme yakni
dengan menggunakan yeast antagonis cenderung lebih aman bagi lingkungan
maupun kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat dan
mengidentifikasi secara molekuler yeast antagonis dan fungi penyebab kerusakan
pada jeruk manis. Diperoleh 12 isolat yeast dan 3 isolat fungi yang selanjutnya
dikarakterisasi secara makroskopis, mikroskopis, serta diuji antagonistik.
Berdasarkan uji antagonistik, diperolen 2 isolat yeast (Y1 dan Y2) dengan
kemampuan penghambatan tergolong kuat terhadap 2 isolat fungi patogen dominan
(F1 dan F2). Isolat yeast maupun fungi tersebut diidentifikasi secara molekuler
menggunakan primer ITS. Hasil analisa molekuler menunjukkan bahwa isolat Y1
dan Y2 diidentifikasi sebagai Meyerozyma caribbica, isolat F1 diidentifikasi
sebagai Penicillium citrinum, dan isolat F2 diidentifikasi sebagai Fusarium solani.
Dalam penelitian ini, pengaruh penghambatan tertinggi isolat Meyerozyma
caribbica terhadap diameter koloni Penicillium citrinum mencapai 52,6%,
sedangkan pengaruh penghambatan tertinggi isolat Meyerozyma caribbica terhadap
diameter koloni Fusarium solani mencapai 39,1%.

Kata kunci: yeast antagonis, Citrus sinensis, ITS, fungi patogen
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ABSTRACT

Isolation and Molecular Identification of Antagonist Yeast against
Fungal Pathogens that Cause Decay in Citrus sinensis

LIVIA TEJA LAKSMANA
31170096

Indonesia as a tropical country become an excellent place for many plants
to grow, including orange. Orange has many beneficial nutrition functions for man
as well as its economic value. There are many local orange varieties found in
Indonesia, one of it is Citrus sinensis, which could be found in Pacitan, East Java.
One of the main problems in cultivating this orange is post-harvest fungal infection.
It has been reported elsewhere the use of biological agent to tackle the problem, i.e.,
the application of antagonistic interaction exerts be yeasts. It is the aim of this study
to isolate pathogenic fungi and antagonistic yeast(s) from the fruit. Rotten fruits
obtained from the farmer were used to isolate the fungi and potential antagonistic
yeast(s); fresh fruits were also used as a source for yeast(s) isolation. After several
isolation efforts, two dominant pathogenic fungi were obtained and based on ITS
marker were identified as Penicillium citrinum and Fusarium solani, respectively.
Two yeast strains were also recognised showing up to 52.6% growth inhibition
against P. citrinum, and both identified as Meyerozyma caribbica based on ITS
marker. The result gives us promising biological agents to control the growth of
pathogenic fungi on orange.

Keywords: antagonistic yeast, Citrus sinensis, ITS, pathogenic fungi

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang dapat mendukung pertumbuhan
berbagai jenis tanaman buah. Buah jeruk (Citrus sp.) merupakan komoditas buah
yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Empat varietas utama produk jeruk yang
dikomersialkan di Indonesia meliputi jeruk manis, jeruk mandarin, grapefruit dan
pomelo, serta jeruk nipis dan lemon (Spreen, et al., 2020).

Salah satu jeruk manis lokal Indonesia adalah jeruk manis pacitan atau biasa
disebut dengan jeruk baby. Jeruk manis mengandung vitamin C, vitamin A, folat,
serta serat pangan yang dapat meningkatkan sistem kekebalan, pembentukan
tulang, kesehatan mata, produksi DNA maupun pengurangan risiko penyakit
kardiovaskular (Akinde, et al., 2017). Jeruk ini memiliki rasa yang manis sehingga
dapat dikonsumsi oleh berbagai macam golongan usia (Spreen, et al., 2020).

Permasalahan utama yang membatasi potensi buah jeruk berupa kerusakan
pascapanen (postharvest diseases) akibat infeksi mikrobia patogen. Buah jeruk
umumnya memiliki rentang nilai pH 2-4 (Talibi, et al., 2014). Sifat intrinsik buah
jeruk manis yang juga cenderung memiliki pH rendah serta kandungan gula dan
nutrisi yang tinggi membuat buah jeruk manis rentan terhadap serangan fungi. Buah
jeruk manis di negara berkembang dapat mengalami penurunan kualitas hingga
25% dari total buah yang dipanen dan mayoritas kerusakan disebabkan oleh fungi
patogen. Hal ini dapat memberikan dampak kerugian ekonomi yang besar
(Urbaneja, et al., 2020; Akinde, et al., 2017).

Pencegahan kerusakan yang terjadi pada buah saat ini masih banyak dilakukan
dengan bahan-bahan kimia. Upaya memenuhi kualitas jeruk yang tahan lama
mendorong penggunaan berbagai jenis pestisida. Penggunaan bahan kimia
berlebihan diketahui dapat mengganggu sistem biologi, menyebabkan resistensi
hama dan mikroorganisme patogen, menimbulkan masalah lingkungan maupun

kesehatan pada manusia (Urbaneja, et al., 2020).



Melihat efek negatif yang mungkin disebabkan oleh penggunaan bahan kimia
berbahaya, maka dibutuhkan alternatif pencegahan kerusakan pascapanen jeruk
yang relatif lebih aman bagi lingkungan maupun kesehatan. Pengendalian
mikroorganisme patogen penyebab kerusakan pada jeruk secara biologis dengan
memanfaatkan yeast antagonis merupakan cara yang menjanjikan. Berbagai
laporan penelitian menyampaikan bahwa yeast antagonis mampu berperan
menekan dan mengontrol pertumbuhan fungi patogen penyebab kerusakan pada
buah. Perez, et al. (2016) menemukan beberapa jenis killer yeast yakni Pichia,
Saccharomyces, Kazachstania, Wickerhamomyces, Clavispora, dan Candida pada
buah lemon yang mampu menghambat pertumbuhan fungi patogen yakni
Penicillium digitatum dan Penicilium italicum. Penelitian mengenai yeast antagonis
sebagai agen biokontrol juga telah dilakukan di Indonesia. Yeast yang diisolasi dari
buah lemon lokal di Indonesia ditemukan mampu menghambat pertumbuhan fungi
patogen pada buah (Kariodimedjo & Satwika, 2018).

Berdasarkan potensi tersebut, isolasi dan identifikasi molekuler yeast antagonis
terhadap fungi penyebab kerusakan buah Citrus sinensis dapat menambah
informasi terkait potensi agen biokontrol terhadap fungi patogen penyebab
kerusakan pada buah. Sampel jeruk manis yang digunakan pada penelitian ini
adalah jeruk manis pacitan. Jeruk ini berasal dari daerah Pacitan, namun saat ini

dapat ditemukan di berbagai daerah di Indonesia (Kusuma, et al., 2007).

1.2. Rumusan Masalah
Buah jeruk manis rentan mengalami kerusakan pascapanen akibat fungi
patogen. Yeast antagonis yang secara alami dapat ditemukan pada buah merupakan

salah satu alternatif pencegahan kerusakan pascapanen buah jeruk.

1.3. Tujuan Penelitian
Memperoleh isolat dan mengidentifikasi secara molekuler yeast antagonis dan

fungi penyebab kerusakan pada jeruk manis.

1.4. Manfaat Penelitian
Mengetahui bentuk interaksi diantara yeast antagonis sebagai agen biokontrol

fungi penyebab kerusakan pada jeruk manis.
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BAB V

KESIMPULAN

Yeast antagonis yang diisolasi dari buah jeruk manis pacitan diidentifikasi
sebagai Meyerozyma caribbica, sedangkan fungi patogen penyebab kerusakan pada
buah jeruk manis pacitan diidentifikasi sebagai Penicillium citrinum dan Fusarium
solani. Meyerozyma caribbica mampu menghambat pertumbuhan Penicillium
citrinum dan Fusarium solani ditandai dengan terbentuknya zona hambat,
penurunan diameter koloni fungi, serta perubahan penampakan morfologis koloni

fungi ketika terjadi interaksi antara yeast dengan fungi patogen.
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